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Abstrak: Pengaruh Persepsi Tentang Self Assessment System, Dan Kesadaran Wajib Pajak Atas Pp
23 Tahun 2018 Terhadap Perilaku Tax Evasion Pada UMKM yang Terdaftar Pada Dinas IKM Kota
Yogyakarta Tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Presepsi Tentang Self
Assessment System dan Kesadaran Wajib Pajak atas PP 23 Tahun 2018 terhadap Perilaku Tax Evasion, baik
secara parsial maupun simultan. responden dalam penelitian ini adalah UMKM yang terdaftar pada Dinas
IKM Kota Yogyakarta Tahun 2018. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive random
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Persepsi tentang Self Assessment System berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Perilaku Tax Evasion.
(2) Kesadaran Wajib Pajak atas PP 23 Tahun 2018 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Perilaku
Tax Evasion. (3) Persepsi Tentang Self Assessment System dan Kesadaran Wajib Pajak atas PP 23 Tahun
2018 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Perilaku Tax Evasion.

Kata kunci: Persepsi Tentang Self Assessment System, Kesadaran Wajib Pajak atas PP 23 Tahun 2018,
Perilaku Tax Evasion.

Abstract: The Influence Of Perspective On Self Assessment System And Taxpayer Awareness Of Pp 23
Of 2018 Towards Tax Evasion Behavior Of Micro, Small And Medium Enterprise Registered In IKM
Department Of Yogyakarta City In 2018. This research aims are to determine the influence of Perspective
on Self Assessment System and Taxpayer Awareness of PP 23 of 2018 towards Tax Evasion Behavior, either
partially or simultaneously. The respondents were MSMEs registered in IKM Department of Yogyakarta
City in 2018. The sample collecting technique was purposive random sampling. The method collecting data
was questionnaires. The results of this research indicate that: (1) Perspective on Self Assessment System
has a negative and significant effect towards Tax Evasion Behavior. (2) Taxpayer Awareness of PP 23 of
2018 has a negative and significant effect towards Tax Evasion Behavior. (3) Perspective on Self
Assessment System and Taxpayer Awareness of PP 23 of 2018 has a negative and significant effect towards
Tax Evasion Behavior.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara hukum
yang menganut Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945. Hal-hal yang
menyangkut kehidupan warga negara,
sepenuhnya diatur dalam Undang-undang,
termasuk mengenai kesejahteraan rakyat.
Salah satu cara untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat adalah melalui
pembangunan nasional. Dana yang
digunakan dalam pembangunan nasional

dapat diperoleh melalui penerimaan pajak.

Dalam Undang-undang No. 16
tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan, disebutkan bahwa:
“Pajak merupakan kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-undang dan tidak
mendapat imbalan secara langsung yang
nantinya akan digunakan untuk keperluan
negara bagi kesejahteraan rakyat”. Salah
satu fungsi pajak adalah fungsi budgetair,
atau disebut pula sebagai fungsi anggaran,
yakni sebagai alat untuk menyetorkan dana
ke dalam kas negara secara optimal sesuai
dengan Undang-undang yang berlaku.
Untuk itu, pajak memiliki peran yang
sangat penting dalam pembangunan
nasional. Seperti yang kita ketahui, sumber
pendapatan utama negara ini berasal dari
penerimaan pajak. Oleh sebab itu, target

penerimaan pajak terus ditingkatkan tiap

tahunnya. Tahun 2017 ditargetkan akan
mengalami peningkatan sebesar 13-15%
dari tahun sebelumnya, yakni sebesar Rp
1.355,203 triliun menjadi Rp 1.498,871
triliun.  Penerimaan  pajak  sendiri
menyumbang 85,6% dari target pendapatan
negara dalam APBN 2017. Sedangkan pada
tahun 2018, target penerimaan pajak
mencapai Rp 1.618,1 triliun, yang
dinaikkan sebesar Rp 8,7 triliun dari
RAPBN 2018.

Penerimaan pajak berasal dari
pembayaran pajak yang dilakukan oleh
Wajib Pajak Orang Pribadi, Badan, maupun
UMKM. Seperti yang kita ketahui, di
Indonesia, UMKM merupakan kelompok
usaha terbesar. UMKM pun terbukti tahan
terhadap guncangan  krisis.  Sebagai
kelompok usaha terbesar di negara ini,
UMKM  tentu dapat

penerimaan negara melalui pembayaran

menyumbang

pajak sebagaimana telah diatur dalam
Undang-undang yang berlaku.

Namun, dalam semester pertama
tahun 2017, Kantor Wilayah (Kanwil)
Direktorat Jendral Pajak DIY mencatat
hanya 1% dari 230.000 UMKM terdaftar
yang membayar pajak (Patchow, 2017: 1
dalam pemeriksaanpajak.com). Hal ini
berarti sebanyak 99% pelaku UMKM
sisanya belum patuh membayar pajak.
Padahal, seperti yang kita ketahui bahwa
UMKM merupakan jenis usaha yang



jumlahnya paling banyak di Indonesia, dan
sebanyak itu pula yang melakukan

Pemaksimalan
dilakukan  oleh

Direktorat Jenderal Pajak dengan cara

penggelapan pajak.
penerimaan  pajak

ekstentifikasi dan intensifikasi pajak
(Prihastanti dan Kiswanto, 2015: 2).
Ekstensifikasi adalah usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan penerimaan pajak
dengan meningkatkan jumlah Wajib Pajak
aktif pula, sedangkan intensifikasi
dilakukan dengan cara meningkatkan
kepatuhan dari Wajib Pajak, meningkatkan
kualitas pelayanan terhadap Wajib Pajak,
adanya pengawasan administratif
perpajakan, adanya pemeriksaan,
melakukan penyidikan, ataupun penagihan
serta berbagai cara penegakan hukum
lainnya (Herryanto dan Toly, 2013: 125).
Menurut  Direktur  Penyuluhan,
Pelayanan dan Humas Direktorat Jenderal
Pajak (Kemenkeu), Hestu Yoga Saksama,
tren kepatuhan UMKM terus meningkat
dari tahun ke tahun. Pada tahhun 2013,
terdapat sekitar 220.000 Wajib Pajak (WP)
UMKM  yang
penerimaan negara dari PPh final mencapai
Rp 428 miliar. Pada 2014, terdapat

peningkatan jumlah Wajib Pajak menjadi

mendaftar  sehingga

532.000 dan penerimaan naik menjadi Rp
2,2 triliun. Lalu pada 2015, jumlah Wajib
Pajak UMKM kembali meningkat menjadi
780.000 dengan penerimaan negara

mencapai Rp 3,5 triliun. Dan pada tahun

berikutnya, Wajib Pajak UMKM kembali
mengalami peningkatan menjadi 1 juta
orang dan penerimaan negara naik menjadi
Rp 4,3 triliun. Pada 2017, Wajib Pajak
UMKM bertambah lagi menjadi 1,5 juta
orang dengan penerimaan negara sebesar
Rp 5,82 triliun. Dengan demikian, selama
empat tahun terakhir terjadi pertumbuhan
WP UMKM secara pesat, yakni sebesar
681,8% dan kenaikan penerimaan hingga
1.355,1% (Rinaldi Mohammad Azka,
2018: 1 dalam Bisnis.com).

Namun, tidak sedikit Wajib Pajak
yang berusaha untuk mengurangi jumlah
pajak terutangnya. Hal ini menyebabkan
penerimaan negara atas pajak menjadi
kurang dari target yang telah ditetapkan
sebelumnya. Upaya pengurangan pajak
terutang tersebut dapat bersifat legal dan
ilegal. Disebut legal apabila tidak
bertentangan dengan Undang-undang yang
ada, dan sebaliknya, dikatakan ilegal bila
terindikasi melanggar hukum. Salah satu
upaya yang bersifat ilegal adalah Tax
Evasion. Tax Evasion merupakan tindakan
yang dilakukan oleh Wajib Pajak dalam
rangka  mengurangi  jumlah  pajak
terutangnya atau bahkan menjadikannya
tidak membayarkan pajaknya sepeserpun
melalui  langkah-langkah yang ilegal

(Suryowati, 2016: 1 dalam kompas.com).

Menurut  Suwandhi  (2010: 9),

“Salah  satu  faktor yang dinilai



mempengaruhi terjadinya Tax Evasion
adalah Persepsi Tentang Self Assessment
System ”. Menurut Waluyo dan Wirawan B.
I., (2002: 16), Self Assessment System
merupakan sistem pemungutan pajak yang
memberi wewenang, kepercayaan,
tanggung jawab kepada Wajib Pajak untuk
menghitung, memperhitungkan, membayar
dan melaporkan sendiri besarnya pajak
yang harus dibayar. Dalam hal ini
dibutuhkan tingkat kejujuran yang tinggi
dari diri Wajib Pajak untuk melaporkan
semua informasi perpajakannya. Namun
tidak sedikit pelaku UMKM yang bersifat
tidak jujur yang melakukan manipulasi
pada laporannya sehingga omzetnya akan
diakui di bawah penghasilan yang

seharusnya.

Faktor yang tak kalah penting yakni
Kesadaran Wajib Pajak atas PP 23 Tahun
2018, yang mana Wajib Pajak sadar dan
bersikap sukarela akan pemenuhan
kewajiban perpajakannya, sesuai dengan
peraturan perpajakan yang berlaku, yakni
PP 23 Tahun 2018. Peraturan ini
menggantikan  kebijakan  sebelumnya,
yakni PP 46 Tahun 2013 yang menetapkan
tarif sebesar 1% dari omzet, menjadi 0,5%
saja. Pengetahuan Wajib Pajak mengenai
penerapan ini tentu sangat diperlukan,
terlebih tidak sedikit dari mereka yang
kurang mengerti adanya perubahan tarif

pajak. Ketidaktahuan ini menyebabkan

Wajib Pajak menjadi bersikap tidak jujur
dan tidak sukarela dalam membayar pajak
kaena merasa keberatan dengan tarif
sebesar 1% tersebut sehingga mendorong
mereka untuk melakukan penggelapan
pajak. Pelaku UMKM cenderung akan
berpikir bahwa nominal yang dikeluarkan
untuk membayar pajak dapat ia gunakan

sebagai tambahan modal usahanya.

METODE PENELITIAN

Jenis atau Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2016: 8), metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai berikut:

Metode penelitian yang berlan-
daskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada popu-lasi atau sampel
tertentu, pengum-pulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
UMKM vyang terdaftar di Dinas IKM
(Dinas Industri Kecil dan Menengah) Kota
Yogyakarta sebagai Wajib Pajak yang
berlokasi di Kota Yogya-karta, dalam
rentang waktu bulan Januari 2019 hingga
Maret 2019.

Subjek Penelitian



Populasi dalam penelitian ini adalah
UMKM yang terdaftar di Dinas IKM Kota
memiliki  NPWP.
Berdasarkan  pra-survey yang telah

Yogyakarta  dan

dilakukan oleh peneliti pada dinas terkait,
didapat-kan populasi sebanyak 210 usaha.
Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 138 usaha yang terdiri dari
jenis usaha Sandang, Pangan, Kerajinan,

Kimia dan Bangunan serta Logam.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan
Data

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengambilan sam-pel yang
digunakan adalah purposive random
sampling. Menurut Sugiyono (2016: 85),
“Sampling  Purposive adalah  teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu”. Menu-rut Sugiyono (2016: 81)
“dikata-kan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu”. Sampel yang di-gunakan
dalam penelitian ini adalah UMKM dengan

kriteria sebagai berikut:

1) UMKM tersebut terdaftar di Dinas
IKM Kota Yogyakarta

2) UMKM tersebut terdaftar sebagai
Wajib  Pajak  dan

pelaporan  perpajakannya  secara

melakukan

offline atupun online.

3) UMKM tersebut memiliki omzet di
bawah Rp 4.800.000.000,- per tahun.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Menurut Sugiyono (2016: 142),
“Kuesi-oner merupakan teknik pengum-
pulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperang-kat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya”. Kuesioner yang digunakan
bersifat tertutup, yakni kuesioner yang
menghendaki jawaban singkat tentang diri
responden  dan  jawabannya  sudah
disediakan  oleh  peneliti  sehingga
responden hanya tinggal memi-lih. Skala
yang digunakan adalah Skala Likert yang

terdiri dari empat skor.

Uji Instrumen

Pengujian instrumen dilaksanakan
dengan menyebarkan kuesioner kepada 30
responden yang merupakan UMKM yang
terdaftar di Dinas IKM Kota Yogyakarta
tahun 2018, namun tidak termasuk dalam
daftar responden yang digunakan sebagai
sampel dalam pengambilan data penelitian.

Uji Validitas

Menurut Imam Ghozali (2018: 51),
“Uji validitas digunakan untuk mengukur

sah valid tidaknya suatu kuesioner. suatu



kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur

oleh kuesioner tersebut”.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Perta Valid Gugur
nyaan

Persepsi 8 8 0

Tentang

Self

Assessment

System

Kesadaran 8 8 0

Wajib

Pajak atas

PP 23

Tahun 2018

Perilaku 8 8 0

Tax

Evasion

Sumber: data diolah, 2019
Uji Reliabilitas
Menurut Imam Ghozali (2018: 45),
menyatakan bahwa:

Reliabilitas sebenarnya adalah alat
untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke

waktu.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Koe- Hasil
fisien

Persepsi Tentang 0,741 Reliabel
Self  Assessment

System

Kesadaran Wajib 0,737 Reliabel
Pajak atas PP 23

Tahun 2018

Perilaku Tax 0,832 Reliabel
Evasion

Sumber: data diolah, 2019
Teknik Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearitas

Menurut Imam Ghozali (2018:
107), “Uji Multikoli-nieritas bertujuan
untuk me-nguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (inde-penden)”. Dalam model re-
gresi yang baik, antar vari-abel

independennya tidak boleh terjadi korelasi.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian mengenai  kesamaan
varians dari resi-dual observasi satu dengan
yang lain perlu dilakukan dalam analisis
regresi  bergan-da. Menurut Danang
Sunyoto (2007: 93), “Jika residualnya
mempunyai varians yang sama disebut
terjadi Homos-kedastisitas dan jika varians-
nya tidak sama/berbeda disebut terjadi

Heteros-kedastisitas™.
Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2018:
161), menyatakan bahwa:



Uji normalitas bertujuan  untuk
menguji apakah dalam model regresi
variabel peng-ganggu atau residual memi-
liki distribusi  normal. Seperti yang
diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan
bahwa nilai residual mengikuti dis-tribusi
normal. Kalau asumsi ini dilanggar, maka
uji statis-tik menjadi tidak valid untuk

jumlah sampel kecil.
Uji Hipotesis
Analisis Regresi
Regresi Sederhana

Menurut Sugiyono (2010: 261),
menyatakan bahwa “Regresi sederhana
didasarkan pada hubungan fungsional
ataupun kausal satu variabel independen

dengan satu variabel dependen”.
Regresi Berganda

Menurut Sugiyono (2010: 275),
yang dimaksud dengan analisis regresi ber-

ganda adaslah:

Analisis regresi ganda digunakan oleh
peneliti, bila peneliti bermaksud meramal-
kan bagaimana keadaan (naik turunnya)
variabel dependen (kriterium), bila dua atau
le-bih variabel independen seba-gai faktor
prediktor dimani-pulasi (dinaik turunkan

nilainya).

Uji Hipotesis

Uji t (parsial)

Menurut Imam Ghozali (2018: 98-
99), “uji t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen  secara individual
dalam menerangkan variasi variabel

dependen”.
Uji F (simultan)

Uji F pada dasarnya menguji
hipoteis di mana variabel independen
secara bersamaan sama dengan nol dan
mempengaruhi variabel dependen (Imam
Ghozali, 2018: 98).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieri-tas

Variabel Toler VIF
ance

Persepsi Tentang 0,911 1,098

Self Assessment

System

Kesadaran 0,911 1,098

Wajib Pajak atas

PP 23 Tahun

2018

Sumber: data diolah, 2019

Berdasarkan  hasil  peng-ujian
multikolinieritas di atas, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas karena
nilai Tolerance lebih dari 0,10 yakni 0,911

dan VIF lebih kecil dari 10 yakni 1,098.



Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Perilaku Tax Evasion

ssion Studentized Residual

Regre:

e o©

Sumber: data diolaoh, 2019

ression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisittas ~ melalui  analisis
scatterplots, maka dapat dilihat bahwa
perse-baran data tidak membentuk pola
teratur, juga titik-titiknya menyebar di atas
dan di bawah / sekitar angka nol. Hal ini
berarti bahwa tidak terjadi heteroskedas-

tisitas.

Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Keterangan Hasil

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,092

Sumber: data diolah, 2019

Berdasarkan pengujian normalitas,
dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
residual data tersebut adalah 0,100. Nilai
tersebut lebih dari 0,050 yang membuk-
tikan bahwa data tersebut terdistribusi

dengan normal.

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis untuk hipo-tesis
pertama dan kedua mengguna-kan analisis

regresi sederhana, lalu hipotesis ketiga
menggunakan ana-lisis regresi berganda.

H,: Persepsi Tentang Self Assessment
System berpengaruh terhadap Perilaku
Tax Evasion pada UMKM yang
terdaftar di Dinas IKM Kota
Yogyakarta tahun 2018.

Ringkasan hasil analisis regresi
sederhana hipotesis pertama adalah:

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Sederhana X;

terhadap Y
Konstanta Sig r t
a b square hitung

25,849 -0,444 0,000 0,177 -5,404

Sumber: data diolah, 2019

Berdasarkan hasil yang diperoleh
dalam tabel 5, maka dapat dibuat
persamaan regresi sederhana sebagai
berikut:

Y =a+bX

Y = 25,849 - 0,444 X,

Merujuk kepada persamaan di atas,
maka dapat diketahui bahwa apabila
Persepsi Tentang Self Assess-ment System
dianggap konstan, maka nilai dari Perilaku
Tax Evasion adalah sebesar 25,849.
Apabila Persepsi Tentang Self Assessment
System turun satu poin, maka nilai Perilaku
Tax Evasion akan naik 0,444. Nilai
koefisien regresi yang bernilai negatif
menunjukkan bahwa Persepsi Tentang Self
Assessment System berpengaruh negatif

terhadap Perilaku Tax Evasion.



Lalu, atas hasil yang diperoleh
dalam tabel 5, dapat dilihat nilai koefisien
determinasi sederhana r? adalah sebesar
0,177.
Perilaku Tax Evasion dari UMKM yang
terdaftar di Dinas IKM Kota Yogyakarta
tahun 2018 adalah sebesar 17,7% dari
variabel Persepsi Tentang Self Assessment

Hal ini  menun-jukkan bahwa

System, lalu sisanya sebanyak 82,3%
disebabkan oleh variabel-variabel lain yang

tidak dimasukkan dalam penelitian.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa
nilai t hitung lebih besar daripada t tabel
0,050 atau 5%.
Perbandingannya adalah t tabel sebesar
1,978 dan t hitung sebesar 5,404. Dalam
tabel tersebut, nilai sig adalah sebesar 0,000

dengan signifikansi

yang berarti bahwa Persepsi Tentang Self
Assessment System terhadap Perilaku Tax
Evasion sig-nifikan, karena nilai sig lebih

kecil dari nilai a = 5%.

Berdasarkan uji hipotesis terse-but
di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
variabel Persepsi Tentang Self Assessment
System berpengaruh ne-gatif dan signifikan
terhadap Perila-ku Tax Evasion. Dengan
demikian, hipotesis  pertama yakni
“Persepsi Tentang Self Assessment System
ber-pengaruh  terhadap Perilaku Tax
Evasion pada UMKM vyang terdaftar di
Dinas IKM Kota Yogyakarta tahun 2018”

diterima.
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H,: Kesadaran Wajib Pajak atas PP 23
Tahun
Perilaku Tax Evasion pada UMKM yang
terdaftar di Dinas IKM Kota Yogyakarta
tahun 2018.

2018 berpengaruh terhadap

Ringkasan hasil analisis regresi

sederhana hipotesis kedua adalah:

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Sederhana X,

terhadap Y
Konstanta Sig r t hitung
a b square
22,613 -0,311 0,001 0,079 -3,4415

Sumber: data diolah, 2019

Berdasarkan hasil yang diperoleh
dalam tabel 6, maka dapat dibuat persamaa
regresi sederhana sebagai berikut:

Y =a+bX

Y =22,613-0,311 X,

Merujuk kepada persamaan di atas,
maka dapat diketahui bahwa apabila
Kesadaran Wajib Pajak atas PP 23 Tahun
2018 dianggap konstan, maka nilai dari
Perilaku Tax Evasion adalah sebesar
17,401. Apabila Kesadaran Wajib Pajak
atas PP 23 Tahun 2018 turun satu poin,
maka nilai Perilaku Tax Evasion akan naik
0,311. Nilai koefisien regresi yang bernilai
negatif menunjukkan bahwa Kesadaran
Wajib Pajak atas PP 23 Tahun 2018
berpengaruh negatif terhadap Perilaku Tax
Evasion.

Lalu, atas hasil yang diperoleh
dalam tabel 6, dapat dilihat nilai koe-fisien
determinasi sederhana r? yakni sebesar
0,079. Hal ini menunjukkan bahwa
Perilaku Tax Evasion dari UMKM vyang
terdaftar di Dinas IKM Kota Yogyakarta
tahun 2018 adalah sebesar 7,9% dari
variabel Kesadar-an Wajib Pajak atas PP 23



Tahun 2018, dan sisanya sebanyak 92,1%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa
nilai t hitung lebih besar daripada t tabel
dengan signifikansi 0,050 atau 5%.
Perbandingannya adalah t tabel sebesar
1,978 dan t hitung sebesar 3,415. Dalam
tabel tersebut, nilai sig adalah sebesar 0,001
yang berarti bahwa Kesadaran Wajib Pajak
atas PP 23 Tahun 2018 terhadap Perilaku
Tax Evasion signifikan, karena nilai sig
lebih kecil dari nilai o = 5%.

Berdasarkan uji hipotesis terse-but
di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
variabel Kesadaran Wajib Pajak atas PP 23
Tahun 2018 berpe-ngaruh negatif dan
signifikan terha-dap Perilaku Tax Evasion.
Dengan demikian, hipotesis kedua yakni
“Kesadaran Wajib Pajak atas PP 23 Tahun
2018 berpengaruh terhadap Perilaku Tax
Evasion pada UMKM vyang terdaftar di
Dinas IKM Kota Yogyakarta tahun 2018”
diterima.

H;: Persepsi Tentang Self Assessment
System dan Kesadaran Wajib Pajak atas
PP 23 Tahun 2018 berpengaruh terhadap
Perilaku Tax Evasion pada UMKM yang
terdaftar di Dinas IKM Kota Yogyakarta
tahun 2018.

Ringkasan hasil analisis regresi
berganda hipotesis ketiga adalah:

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Berganda X,
dan X, terhadap Y

Berdasarkan hasil yang diperoleh
dalam tabel 7, maka dapat dibuat
persamaan

berikut:

regresi  berganda sebagai

Y=a+bX; +bX,

Y =29,358 - 0,390 X, - 0,189 X,

Merujuk kepada persamaan di atas,
maka dapat diketahui bahwa apabila
Persepsi Tentang Self Assess-ment System
dan Kesadaran Wajib Pajak atas PP 23
Tahun 2018 di-anggap konstan, maka nilai
dari Perilaku Tax Evasion adalah sebesar
29,358. Apabila Persepsi Tentang Self
Assessment System turun satu poin dan
variabel Kesadaran Wajib Pajak atas PP 23
Tahun 2018 tetap, maka nilai Perilaku Tax
Evasion akan naik 0,390. Apabila
Kesadaran Wajib Pajak atas PP 23 Tahun
2018 turun satu poin, dan variabel Persepsi
Tentang Self Assessment System tetap,
maka nilai Perilaku Tax Evasion akan naik
0,189.

Lalu, atas hasil yang diperoleh
dalam tabel 7, dapat dilihat nilai koe-fisien
determinasi sederhana r? ada-lah sebesar
0,203. Hal ini menunjuk-kan bahwa
Perilaku Tax Evasion dari UMKM vyang
terdaftar di Dinas IKM Kota Yogyakarta

Vari Konstanta Sig r
abel a b square

hitu

Ftahun 2018 adalah sebesar 20,3% dari
n
vgriabel Persepsi Tentang Self Assessment

X, 29,358 -0,390 0,000 0,203
X, -0,189

17’2§§Stem dan Kesadaran Wajib Pajak atas PP

A T

Sumber: data diolah, 2019

23 Tahun 2018, lalu sisanya sebesar 79,7%



dipengaruhi oleh variabel-variabel lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa
nilai F hitung lebih besar dari-pada F tabel
dengan signifikansi 0,050 atau 5%.
Perbandingannya adalah F tabel sebesar
3,060 dan F hitung sebesar 17,224. Dalam
tabel tersebut, nilai sig adalah sebesar 0,000
yang berarti bahwa Persepsi Tentang Self
Assessment System dan Kesadaran Wajib
Pajak atas PP 23 Tahun 2018 terhadap
Perilaku Tax Evasion signifikan, karena

nilai sig lebih kecil dari nilai a = 5%.

Berdasarkan uji hipotesis terse-but
di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
variabel Persepsi Tentang Self Assessment
System dan Kesadaran Wajib Pajak atas PP
23 Tahun 2018 berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Perilaku Tax Evasion.
Dengan demikian, hipotesis ketiga yakni
“Persepsi Tentang Self Assess-ment System
dan Kesadaran Wajib Pajak atas PP 23
Tahun 2018 berpengaruh terhadap Perilaku
Tax Evasion pada UMKM yang terdaftar di
Dinas IKM Kota Yogyakarta tahun 2018”

diterima.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

12

a. Persepsi Tentang Self

Assessment System berpengaruh
negatif sig-nifikan terhadap
Perilaku Tax Evasion pada
UMKM yang ter-daftar di Dinas
IKM Kota Yog-yakarta tahun
2018. Hal ini dapat ditunjukkan
pada besarnya t hitung yang
lebih besar dari t tabel (5,404 >
1,978) pada sig-nifikansi 5%.
Nilai koefisien regresi bernilai
negatif yakni 0,444. Nilai
signifikansi Persepsi Tentang
Self Assessment System
terhadap Perilaku Tax Evasion
lebih  kecil daripada nilai
signifikan-si yakni 0,000 <
0,050.  Berdasarkan  hasil
tersebut maka  pengaruh
Persepsi Tentang Self
Assessment  System terhadap
Perilaku Tax Evasion pada
UMKM yang terdaftar di Dinas
IKM Kota Yogyakarta tahun
2018 adalah 17,7%.

Kesadaran Wajib Pajak Atas PP
23 Tahun 2018 berpengaruh
negatif ~ signifikan terhadap
Perilaku Tax Evasion pada
UMKM yang terdaftar di Dinas
IKM Kota Yogyakarta tahun
2018. Hal ini dapat ditunjukkan
pada besarnya t hitung yang
lebih besar dari t tabel (3,415 >



1,978) pada signifikansi 5%.
Nilai koefisien regresi bernilai
negatif yakni 0,311. Nilai
signifikansi Kesadaran Wajib
Pajak Atas PP 23 Tahun 2018
terhadap Perilaku Tax Evasion
lebih  kecil daripada nilai
signifikansi yakni 0,001 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut maka
pengaruh  Kesadaran Wajib
Pajak Atas PP 23 Tahun 2018
terhadap Perilaku Tax Evasion
pada UMKM vyang terdaftar di
Dinas IKM Kota Yogyakarta
tahun 2018 adalah 7,9%.

Persepsi Tentang Self
Assessment  System dan
Kesadaran Wajib Pajak Atas PP
23 Tahun 2018 berpengaruh
negatif  signifikan terhadap
Perilaku Tax Evasion pada
UMKM yang terdaftar di Dinas
IKM Kota Yogyakarta tahun
2018. Hal ini dapat ditunjukkan
pada besarnya F hitung yang
lebih besar dari F tabel (17,224
> 3,060) pada signifikansi 5%.
Nilai koefisien regresi bernilai
negatif yakni 0,390 dan 0,189.
Nilai  signifikansi  Persepsi
Tentang Self Assessment System
dan Kesadaran Wajib Pajak
Atas PP 23 Tahun 2018

terhadap Perilaku Tax Evasion

13

lebih  kecil daripada nilai
signifikansi yakni 0,000 <
0,050.  Berdasarkan  hasil
tersebut maka  pengaruh
Persepsi Tentang Self
Assessment System dan
Kesadaran Wajib Pajak Atas PP
23 Tahun 2018 terhadap
Perilaku Tax Evasion pada
UMKM yang terdaftar di Dinas
IKM Kota Yogyakarta tahun
2018 adalah 20,3%.
Saran
Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dan telah ditarik
kesimpulannya, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

a. Pelaku UMKM perlu untuk
diberikan sosialisasi lebih lanjut
mengenai  Self  Assessment
System oleh petugas pajak.
Selain itu para pelaku UMKM
juga perlu memperhatikan tata
cara yang diajarkan sehingga
informasi dapat diterima dan
mereka tidak lagi bergantung
kepada petugas pajak. Hal ini
juga dilaksanakan guna
mencapai tujuan penerapan Self
Assessment System itu sendiri,
yakni kemudahan dan

kemandirian Wajib Pajak.



b. DJP perlu memberikan sosiali-
sasi mengenai pentingnya mem-
bayar pajak untuk

meningkatkan kesadaran Wajib

Pajak

kewajiban perpajak-annya. Hal

dalam memenuhi
ini dilakukan agar Wajib Pajak
dapat berkontribusi secara lebih
maksimal dan tidak melakukan
Tax Evasion—seperti
pengurangan pajak terutang—
yang
peneri-maan

dapat  meningkatkan

pajak  demi
pembangunan negara.

c. Bagi peneliti selanjutnya, perlu
dipertimbangkan untuk meng-
gunakan teknik pengumpulan
sampel lain seperti wawancara
dan  penggunaan  variabel

pendu-kung  lainnya  demi

pengembang-an penelitian.
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